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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemandirian dalam kegiatan belajar sangat penting untuk dimiliki siswa, 

artinya siswa perlu memiliki kesadaran, kemauan dan motivasi dari dalam diri 

untuk belajar. Belajar merupakan usaha untuk memenuhi kebutuhan diri siswa 

dan bukan semata-mata tekanan guru maupun pihak lain. Adanya sikap mandiri 

dalam diri siswa maka tujuan belajar akan berhasil dicapai sebagaimana yang 

diharapkan. Kemandirian merupakan salah satu unsur yang penting dimiliki 

siswa dalam belajar mengajar, dan jelas akan memperbaiki mutunya karena 

menyangkut inisiatif siswa.  

Berawal dari kemandirian belajar yang dimiliki, siswa diharapkan tidak 

bergantung pada orang lain setiap menghadapi permasalahan matematika. Siswa 

dituntut untuk mampu berusaha menemukan permasalahan dengan tidak secara 

langsung mengadukan permasalahan tersebut pada orang lain dengan 

mengharapkan suatu penyelesaian tanpa terlebih dahulu mencobanya. Siswa 

diharapkan mampu berpikir secara aktif, kreatif, inovatif serta memiliki inisiatif 

sendiri. 
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Berkaitan dengan masalah-masalah di atas pembelajaran yang terjadi di 

SMP Muhammadiyah 7 Muhammadiyah Surakarta, setelah peneliti melakukan 

observasi awal ditemukan permasalahan antara lain: (1) siswa belum mampu 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab, (2) siswa belum mampu mengatasi 

masalah, (3) masih kurangnya siswa yang percaya pada kemampuan diri sendiri, 

(4) kurangnya kemampuan siswa dalam mengatur diri sendiri. 

Permasalahan yang menyebabkan kurangnya kemandirian belajar siswa 

SMP Muhammadiyah 7 Surakarta yang didapatkan dari hasil observasi awal oleh 

peneliti berakar dari: (1) guru masih dominan dalam pembelajaran, (2) dalam 

pembelajaran belum mengaitkan materi dengan masalah dalam kehidupan sehari-

hari, (3) siswa tidak berani mengemukakan ide/gagasan pada guru, (4) siswa 

merasa takut pada guru pelajaran matematika, mereka menganggap matematika 

pelajaran yang sulit, (5) para siswa masih banyak yang mengerjakan soal latihan 

dengan mencontoh pekerjaan temannya. 

Data awal yang diperoleh peneliti dari hasil observasi di SMP 

Muhammadiyah 7 Surakarta sebelum diberikan tindakan adalah siswa yang 

mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sebanyak 5 anak (17,85 %), 

siswa yang mampu mengatasi masalah sebanyak 3 orang (10,71 %), percaya 

pada kemampuan diri sendiri 5 anak (17,85 %), dan mampu mengatur dirinya 

sendiri sebanyak 6 anak  (21,42 %). Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 



3 
 

 

kemandirian siswa SMP Muhammadiyah 7 Surakarta khususnya kelas VII C 

masih rendah. 

Untuk mengantisipasi masalah tersebut agar tidak berkelanjutan, maka 

guru berusaha menyusun dan menerapkan strategi pembelajaran. Salah satu 

strategi pembelajaran yang akan diterapkan adalah strategi Treffinger karena 

strategi ini melatih kreatifitas siswa yang berujung pada kemandirian siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari. 

Menurut Chotmilhud (Bintu Nahel, 2012) segi positif dari strategi 

Treffinger adalah dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam pembelajaran 

karena banyak sekali aspek yang ditingkatkan dalam tiap tingkatannya. Hal ini 

dapat dilihat bahwa pada tingkat I memusatkan perhatian pada bagaimana anak 

dapat berpikir secara divergen atau terbuka tanpa memikirkan bahwa pendapat 

yang disampaikan benar atau salah. Pada tingkat II memusatkan perhatiannya 

pada pengembangan kemampuan penyelesaian masalah dan keterbukaan 

terhadap perbedaan. Pada tingkat III anak dapat mengelola dirinya sendiri dan 

kemampuannya sehubungan dengan keterlibatannya dalam tantangan-tantangan 

yang ada dihadapannya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dikemukakan rumusan masalah yaitu apakah dengan optimalisasi pembelajaran 
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matematika melalui strategi Treffinger dapat meningkatkan kemandirian siswa 

kelas VII SMP Muhammadiyah 7 Surakarta? 

 

C. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Tujuan umum  

Mendiskripsikan proses strategi Treffinger yang diterapkan pada 

pembelajaran matematika siswa kelas VII C di SMP Muhammadiyah 7 

Surakarta. 

2. Tujuan khusus 

Meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 7 Surakarta dalam optimalisasi pembelajaran matematika 

melalui strategi Treffinger. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dalam sifat 

praktis maupun teoritis dalam peningkatan kemandirian siswa dalam 

pembelajaran matematika. 
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1. Manfaat Teoritis 

 Memberikan sumbangan pada dunia pendidikan dalam pengajaran 

matematika bahwa penerapan strategi Treffinger dapat digunakan sebagai 

alternatif untuk meningkatkan kemandirian siswa. 

2. Manfaat Praktis 

 Memberikan solusi nyata berupa langkah-langkah meningkatkan 

kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran matematika melalui strategi 

Treffinger. Penelitian ini dianggap mampu memberikan manfaat bagi siswa, 

guru, dan sekolah. 

a. Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 

pentingnya kemandirian dalam pembelajran matematika. 

b. Bagi guru, penelitian ini merupakan masukan dalam memperluas 

pengetahuan dan wawasan tentang strategi pembelajaran terutama dalam 

meningkatkan kemandirian siswa dalam pembelajaran matematika. 

c. Bagi sekolah, penelitian ini memberikan sumbangan dalam rangka 

perbaikan strategi pembelajaran matematika. 

 

E. Definisi Istilah 

1. Kemandirian 

Kemandirian ditunjukkan dengan bertingkah laku sesuai 

keinginannya, mengambil keputusan sendiri, dan mampu 
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mempertanggungjawabkan tingkah lakunya sendiri. Menurut hand out dari 

Sutama disebutkan indikator kemandirian: 

a. Siswa yang mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawab. 

b. Mampu mengatasi masalah. 

c. Percaya pada kemampuan diri sendiri. 

d. Mampu mengatur dirinya sendiri. 

2. Strategi Treffinger 

Strategi Treffinger dapat membantu siswa untuk berpikir 

kreatif dalam memecahkan masalah, membantu siswa dalam menguasai 

konsep-konsep materi yang diajarkan, serta memberikan kepada siswa 

untuk menunjukkan potensi-potensi kemampuan yang dimilikinya 

termasuk kemampuan kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah. 

Dalam strategi Treffinger ada tiga tahapan langkah (Haryono, 2009): 

Tingkat I 

a. Siswa diberi contoh soal divergen dari materi. 

b. Siswa diberi masalah terbuka untuk didiskusikan  dengan teman 

sebangkunya. 

c. Siswa diberi lembar kerja untuk menuliskan jawabannya sesuai dengan 

ide kreatifnya. 

Tingkat II 

a. Siswa diberikan kegiatan yang menantang. 
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b. Berdiskusi untuk bermain. 

c. Memberikan suatu cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari tentang materi yang diajarkan. 

d. Membuat kesimpulan tentang materi yang diajarkan. 

Tingkat III 

a. Siswa diminta membuat pertanyaan tentang materi yang diajarkan  

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari serta penyelesaianya 

secara mandiri. 

b. Siswa menyebutkan langkah-langkah dalam menyelesaikan suatu 

masalahnya untuk dipresentasikan di depan kelas. 

c. Pemberian reward. 

3. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah proses untuk membantu 

peserta didik agar belajar matematika lebih baik. Proses pembelajaran 

merupakan upaya membelajarkan siswa dengan mengembangkan 

metode yang tepat untuk mencapai hasil pembelajaran yang 

diinginkan. 

 


